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PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR: 4S3/MEN. KES/PER/ XI/ 1983 

TENTANG 

BAHAM BERBAHAYA 

BIRO HUKUM DA N HUBUNGAN MASYAAAKAT 

SEKftETARIAT JENOERAL DEPARTEMEN KESEHATAN R. I. 
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PERATURAN MENTER! KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

MOMOR : 453/MEN. KES/PER/X I/1983 

·1 t:NTANG 

BAHAN BERBAHAYA 

MENTER! KtSEHATAN REPUBLIK INDONESIA, 

a. bahwa dengan meningkatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 
tehnologi, makin banyak pula jenis bahan yang beredar dan di­
pergunakan masyara ka t; 

b. bahwa di antara bahan tersebut dalam huruf a, banyak yang da­
pat membahayaka n kesehatan manusia secara langsung atau tidak 
langsung , termasuk melalui pencemaran lingkungan; 

c. bahwa masyarakat perlu dilindungi terhadap bahaya yang ditim­
bulkan bahan tersebut; 

d. bahwa oleh karena i t u perlu ditetapkan Peraturan Menteri Kese­
hatan tentang Bahan Berbahaya sebagai peraturan pelaksa~aan 
Ordonansi Bahan Berbahaya Stbl. 1949 Nomor 377 pasal 1. 

1, Ordonansi Bahan Berbahaya 3tbl. 1949 Nomor 377; 
2. Undang-undang Nomor :1 Tahun 1960 tentil ·g Pokok-pokok 

~es hatan {Lembaran Negara Tahun 1960 Nomor 131, Tambahan 
Lembar"~ Negara Nomor 2068); 

3. Undang-undang Nc~or 10 Tahun 1961 tentang Barang (Lembaran 
Negara Tahun 1961 Ncmor 215, Tambahan Lembaran Negara Nornor 
2210); 

4. Undang-undang Nomor 7 Tahun 1963 tentang Farmasi (Lembaran 
Negara Tahun 1963 Nomor 81, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
2580); 

5. Undang-undang Ncxnor 11 Tahun 1965 tentang Penetapan Per­
aturc~ Pemerintah Pengganti Undang-undang Tahun 1962 ten­
tang Perubahan Undang-undang Nomor 2 Prp Tahun 1960 ten­
tang Pergudangan Menjadi Undang-undang (lembaran Negara 
Tahun 1965 Nomor 54); 

6. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan-ketentuan 

Pbkok Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Tahun 
1982 Ncmor 12, Tembahan Lembaran Negara Nomor 3215); 

7. Peraturan ••••• 
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Menetapkan 

I. Pera tu ran Pemeri ntah i:!omor 7 Tahun 1973 tentang Pengawasan Atas 
Pereda ran, Penyimp.1man Dan Penggunaan Pestf sf da (Lembaran tlegara 
Tahun 1973 Nomor 12) ; 

a. ~.eputusan Preside"\ Repub"lik Ind,)nesia Nomor 44 ·1an 45 Tahun 1974 

tentang Pokok-pokok dan Susunan Organisasi r.~partemen. 

H E M ll T U S K A N 

PERATURAN MENTEHI KESEHATP.N REPUBLIK INDONESIA TENTAf~G BAHAN BERBAHAYA. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

!'asa 1 J. 

Oalam peraturan ini yang dimaksud dengan 
a. Bahan Berbahaya a1a1ah bahan kimia atau sesuatu baik dalam keadaan 

tunggal maupun campuran 51 yang bersifat : 
1. menancarkan radi asi 1 

2. mudah meledak (termasuk cairan atau gas yang dimampatkan), 
3. mudah menyala atau terbakar, 
4. oks1dator, reduktor, 
5. racun, 
6. koros;f i. 
7. menimbulkan irit.asi, sensitisasi t luka dan nyeri, 
8. menimbulkan bahaya el ektronik , 
9. karsinogenik, teratogenik dan mutagenik, 

10. etiologik/biomedik, 
11. berbahaya lain yang ditetapkan oleh Menteri ; 

b. Menproduksi adalah manbuat, mengolah, mengubah bentuk, mengubah wadah, 
mengubah kemasan atau penandaan untuk diedarkan; 

c. Peredaran ada1ah pengaaaan» pemberian, penyerahan, pengangkutan, pen­
jualan dan penyediaan di tempat, serta penyimpanan untuk penjualan; 

d. Wadah adnlah barang yang d~pakai untuk mewndahi bahan b~rbahaya yang 
berhubungan langsung dengan bahan berbahaya termasuk tutupnya; 

e. Et1ket adalah tanda yang berupa tulisan dengan atau tanpa gambar yang 
dilekatkan, dicetak, atau diukir pada wadah, pembungkus dan kemasan; 

f. Limbah Bahan Berbahaya ~dalah bahan yang tercecer, terpancar atau s1sa 
yang tertinggal baik bahan padatan, cairan maupun gas atau sisa yang 
tei-tinggal dalrun wadah, bekas yang melekat dan terkandung dalmn barang 
yang tak terpakai lagi atau sengaja dibiarkan tertfnggal; 

g. Tanda 
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g. Tanda Bahaya adalah gambar dengan atau tanpa 1ukisan yang terdapat pada wadah 
dan kemasan yang menun jukkan jenis bahaya dari bahan berbahaya yang bersangkutan; 

h. Kantor Wil ayah adal ah Kantor Wilayah Departemen kesehatan; 

i. Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Pengawasah Obat Dan Makanan; 

j. Menteri adalah Menteri Kesehatan Republik Indonesia. 

8118 I I 

KLJ\SIFIKASI BAHAN BERBAHAYA 

Pasal 2 
(1) Bahan ya.ng t ermasuk sebagai bahan berbahaya atau yang dapat membahayakan kesehatan 

rakyat secara langsung atau tidak langsung, sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 
1 ayat (1) Ordonansi Bahan Berbahaya Stbl. 1949 Nornor 377, berdasarkan tinqkat ba­
hayanya ,yang meliputi besar dan 1uas jangkauannya, kecepatan penjalaran, sulitnya 
penanganan dan pengamanannya, ma ka perlu dibagi atas 4 (enpat) Klas sebagai berikut: 

a. bahan berbahaya Klas I, meliputi : 
1. bahan kimia atau sesuatu yang telah terbukti atau diduga keras dapat menim­

bu1kan bahaya yang fatal cian luas, secara langsung atau tid~ k langsung, ka­
ren3 sangat sulit penanganan dan pengamanannya; 

2. bahan kimia atau sesuatu yang baru yang belum dikenal dan patut diduga dapat 
menimbulkan bahaya; 

b. bahan ber-bahaya Klas II, mel iput~ 
1. bahan radiasi; 

2. bahan yang sangat mudah meled~k karena gangguan mekanik; 

3. gas beracun atau bahan lainnya yang mudah menguap dengan LO 50 (rat) 
kurang dari 500 m_g/kg atau yang setara, mudah diabsorpsi kulit atau 
selaput lendir; 

4. bahan etiologik/biomedik; 

5. gas atau cairan beracun atau mudah menyala yanq dimampatkan; 

6. gas atau cairan atau campurannya yan~ bertitik nyala kurang dari 35 °c; 
7. bahan padat yang mempunyai sifat dapat menyala sendiri ; 

c. bahan berbahaya Klas III, meliputi : 
1. bahan yang dapat meledak karena sebab-sebab lain, tetapi tidak mudah.me1edak 

karena seb~b-sebab seperti bahan berbahaya Klas II; 

2. bahan bcracun dengan LD 50 (rat) kurang dari 500 mg/kg a tau seta:·n tetapi 
tidak mempunyai sifat seperti bahan beracun pada bahan berbahaya Klas II; 

3. bahan atau uapnya .yang dapat menimbulkan iritasi atau sensitisasi, luka dan 
nyeri; 

.:~ . ']a S " •••• 
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11 . gas atau cairan tak beracun atau tidak mudah menyala yang dimampatkan; 

5. gas atau cairan atau campurannya dengan bahan padat yang bertitik nyala 
35 °c sampaf 60 °c; 

6. bahan pengo~sid kuat; 

7. bahan pengoksid organik ; 

8. bahan atati uapnya yang korosif kuat; 

9. bahan yang bersifat karsinogenik, teratogenik, dan mutagenik; 

10. alat atau barang-barang elektronik yang dapat menimbulkan radiasi 
atau bahaya lainnya ; 

· d. bahan berbah~ya Klas IV, meliputi 
1. bahan beracon dengan LO 50 (rat) di atas 500 mg/kg atau yang setara ; 

2. bahan pengoksid sedang; 

3. bahan korosif sedang dan lemah; 

4. bahan yang mudah terbakar. 

(2) Nama untuk masing-masing klas bahan berbahaya dimaksud dalam ayat (1) serta qolong­
an menurut jenis bahayanya adalah sebagaimana tercantum dalam lampiran peraturan 
in1, yang bila dianggap perlu Menteri dapat mengubahnya. 

(3) Menteri dapat membentuk Komisi bahan berbahaya yanq keanggotaannya terdiri dari 
ahli bahan berbahaya dari instansi yang berkepentingan untuk memberikan usul-usul 
perubahan dimaksud dalam ayat (2) clan pertimbangan-pertimbangan 1ainnya. 

{4) Dal am keadaan tertentu Menteri dapat menetapkan sementara suatu bahan tennasuk se­
bagai bahan berbahaya Klas I. 

Bf\B III 
PRODUKSl, IMPOR OAN PEREOARAN 

Pasal 3 

{1) Untuk memproduks1, mengimpor dan mengedarkan bahan yang termasuk bahan berbahaya 
Klas II ) Klas III dan Klas IV harus mendapat ijin kbusus dari Menteri. 

(2) Menteri menetapkan peredaran bahan berbahaya tertentu dibebaskan dari ijin khusus 
dimaksud dalam ayat (1). 

Pasal 4 
(1) Sadan usaha atau perorangan yang menggunakan tempat untuk mener1ma, menyimpan, 

menimbun dan atau mengeluarkan bahan berbahaya harus mendapat ijin Menteri. 

(2) Perubahan l okasi. 1 uas dan bentuk tempat dimaksud dalam ayat (1) harus mendapat 
persetujuan terlebih dahulu dari Menteri. 

Pasa l 5 •••.. 
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Pasal · 5 
Tata cara untuk mendapatkan ijin dimaksut.l dalam pasal 3 dan pasal t1 ayat (1) ditetapkan 
oleh D'frektur Jenderal. 

'~ Pasal 6 

" -

(1) Kendaraan pengangkut bahan berbahay~ harus d.ilengkapi dengan alat perlengkapan 
pengaman. 

(2) Alat-ala.t perlengkapan pengaman dimaksud dalam ayat {l) ditetapkan oleh Direktur 
Jenderal. 

Pasal 7 

Penyimpanan bahan berbahaya pada tempat penyimpanan yang dimaksud dalam pasal 4 harus 
diatur dengan baik sehingga tidak menimbulkan interaksi antar b~han berbahaya yang satu 
dengan yang lainj terhindar dari sumaer terjadinya reaksi terhadap bahan berbahaya yang 
disimpan dan memenuhi ketentuan pewadahan dan penandaan yang ditetapkan dalam peraturan 
ini atau peraturan pelaksanaann.va. 

Pasal 8 
{1) Penggunnan a~han berbahaya Klas II dan Klas III secara luas pada suatu daerah dengan 

cara penyanprotan, penyebaran, pence1 upan, penyemiran ~ pengolesan dan pelekatan yana 
dapat berhubungan langsung atau tidak langsung dengan manusia harus terlebih dahulu 
mendapat persetujuan dari Kepa 1 a Kantor b!il ayah setempat. 

{2) Menteri me;1etapkan bahan berbilhaya yang di"I a rang di gunakan untuk suatu tujuan ter­
tentu dan atau dengan cara:tertentu. 

Pasal 9 
(1) Penanganan bahan berbahaya harus dengan cara dan atau peralatan yang sesuai dengan 

sifat fisika, kimia dan derajat serta jenis bahayanya. 

(2) Penanganan dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan oleh Direktur Jenderal. 

Bl\B IV 

PENANGGUNG JA~J.l\B PENGELOLAAN BAHAN BERBt'tHiW/'1 

Pasal 10 
(1) Pengelo1aan bahan berbahaya harus di baw~h penaawasan seorang penanggung jawab. 

(2) Penanggung jawab dimaksud dalam aynt (1) harus memiliki pengetahuan dan pengalaman 
yang memadai sesuai dengan bahan berbahaya y~ng dikelola, yang ditetapkan oleh Di­
rektur Jenderal. 

(3) Penanggung jawab waj;b mencatat dan melaporkan kepada Direktur Jenderal setiap ter­
jadi kasus-kasus yang ditimbulkan oleh bahan berbahaya yang berada di bawah pengua­
saannya. 

(4) Tatacara pencatatan dan bentuk isi laporan yang dimnksud da1am ayat (3) ditetapkan 
qleh Direktur Jenderal. 
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Bt',E.\ V . 

~~t-1J I B DAFTAR 
Pasal 11 

(1) Menteri menetapkan bahan berbahaya tertentu yang wajib didaftarkan pada Departemen 
Kesehatan sebelum diproduksi atau diirnpor untuk diedarkan. 

(2) Tatacara pendaftaran yang dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan oleh Direktur Jenderal. 

Bi~B VI 
PEW/\DAHt\N DAN PENANDAAN 

Pasal 12 

(1) Wadah yang digunakan untuk mewadahi buhan berbahaya harus tidak mempengaruhi dan 
atau dipengaruhi oleh isinya. 

(3) Wadah dimaksud dalam ayat (1) harus cukup aman melindungi isinya. 

PasJl 13 
(1) ·Pada wadah atau pembungkus bahan berbahaya harus dicantumkan penandaan, sebagai ber- ·· 

ikut : 
a. nama sediaan atau nama barang; 
b. isi / bobot netto; . 

kanposisi dari bahan-bahan yang terkandung di dalamnya dinyatakan 
dengan nama kimia; 
nomor pendaftaran pada Oepartemen Kesehatan; 
petunjuk cara µenggunaan; 
petunjuk cara j:>enanganan untuk mencegah terjadinya bahaya; 
tanda-tanda peringatan lainnya yang harus diperhatikan baik yang 
menyangkut penggunaan, penyimpanan, pengangkutan dan sebaga1nya ; 
nama dan alamat pabrik yang memproduksi dan importir untuk bahan 
berbahaya yang diiMpor sekura.ng-kurangnya nama kota dan negara asalnya; . 
cara-cara pertolong~n pertama dari akibat bahan-bahan berbahaya yang 
bersangkutan d1canttm1kan pada wadah atau pembungkus bahan berbahaya. 

(2) Penandaan tersebut dalam ayat (1) dapat dicanttm1kan langsung pada wadah atau pem- 4 

bungkus atau pada etiket yang dilekatkan pada wadah atau pent>ungkusnya. 

(3) Penandaan tersebut harus tidak mudah rusak, lepas dan 1untur baik karena pengaruh 
sinar, udara dan sebagai·nya. 

(4) Penandaan tersebut harus ditulis dengan huruf latin dan ·dalam bahasa Indonesia • 

(5) Per1ngatan yang memuat tanda-tanda bahaya harus dicantumkan pada tempat atau bag1an 
yang mudah dilihat. 

Pasal 14 
Ketentuan lebih lanjut tentang . pewad8.han dan penandaan ditetapkan oleh 01rektur Jen­
deral. 
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Bl'iB VII 

LIMP.!~H BAHAM BERBAHAYA 

Pasal 15 
(1) Pengelolaan bahan berbahaya harus diusahakan dengan cara paling sedikit menimbul­

kan limbah. 

(2) Pembuangan, pemusnahan, pemuliaan atau pengelolaan limbah bahan berbahaya harus 
dil akukan sesua i dengan ketentuan yang di tetapkan o 1 eh Menteri. 

BAB VI II 

L A R A N G A N 
Pasa1 16 

' · 
(1) Dilarang menproduksi, mengimpor, menaedarkan, menyimpan, mengangkut, menyerahkan 

dan menggunakan bahan berbahaya Klas I dala~ wilayah ihdonesia, kecuali mendapat 
ijJn dari Menteri. 

(2) Dilarang mengangkut bahan berbahaya Klas II dan bahan berbahaya Klas I yang mendapat 
ijin dari Menteri, bers~ma .. ~ama dengan penumpang, bahan makanan atau makanan, dan 
baHan p~kaian atau pakaian, kecuali dengan kapal laut yang mempunyai tempat penyim­
panan bahan berbahaya tersendiri yang aman. 

(3) Dilarang mengirim bahan berbahaya Klas II dan bahan berbahaya Klas I yang mendapat 
ijin dari Menteri melalui pos dan atau diangkut dengan pesawat udara kecuali dalam 
jumlah kecil dan telah mendapat ijin dari Direkt.ur Jenderal untuk peng1riman ke lu­
ar negeri dan ijin dari Kepala Kantor Wilayah setempat untuk pengiriman dalam negeri. 

( 4) Oil a rang menyimpan bahan berbahaya Kl as II dan bahan berbahaya Kl as (yang mendapat 
ijin dari Menteri, bersamaan dengan bahan makanan atau makanan dan bahan pakaian a­
tau pakaian. 

BAB IX 
PENGENDALIAN, PENGAWASAN DAN PENANGGULANGAN 

Pasal 17 

(1) Pengendalian dan pengawasan bahan berbahaya dalam rangka pelaksanaan peraturan Men­

teri ini dilakukan oleh .Direktur Jenderal. 

(2) Petunjuk pelaksanaan pengendalian dan pengawasan dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan 
oleh Direktur Jenderal. 

Pasal 18 

(1) Bahan berbahaya yang dipergunakan untuk suatu program kesehatan, sela1n wewenang 
yang dima ksL:c!kan dalam pasal 17 ayat (1) dapat dilakukan bersarna dengan instansi 
lain yang bertanggung jawab atas program tersebut. 

(2) Pertolongan dan perawatan korban bahan berbahaya dilaksanakan oleh Direktorat Jen­
deral Per.binaan Kesehatan Masyarakat dan Oirektorat Jenderal Pelayanan Kesehatan. _ 

(3) Petunjuk ••... 
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(3) Petunjuk pelaksanaan yang dimaksud da1am ayat (1) dan (2) ditetapkan oleh Direktur 
Jenderal bersama Direktur Jenderal yang bersangkutan. 

B:1B X 

P E N I N D A K A N 
Pasa1 19 

Barangsiapa melanggar pasal 3 ayat (1) , pasal 4, pasal 6 ayat (1), pasal 7, pasal 8 
aynt (1)~ pasal 9 ayat (1), pasal 10 ayat (1), (2) dan (3), pasal 11 ayat (1), pasal 

·12, pasal 13 ~ pasal 15 dan pasal 16 dipidana berdasarkan pasal 2 ayat (1) Ordonans1 
Bahan Berbahaya Stbl. 1949 NOITIOr 377 dan tindakan administrasi lainnya, atau menurut 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

BAB XI 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 20 

(1) Badan-badan atau perorangan yang mengelola bahan berbahaya Klas II, Klas III dan 
Klas IV harus sudah memenuhi ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan ini, selam­
bat-lambatnya 1 (satu) tahun terhitung mulai sejak tanggal berlakunya peraturan 

. ,,..-· Menteri ini. 

.. ... 

(2) Badan-badan atau perorangan yang pada saat berlakunya peraturan Menteri ini mempro­
duksi, mengimpor, menyimpan, dan mengedarkan bahan berbahaya Klas I harus melapor­
kan kepada Direktur Jenderal dalam waktu selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan terhitung 
mulai tanggal berlakunya peraturan ini. 

BAB XII 
KETENTUAN KHUSUS 

Pasal 21 
Ketentuan-ketentuan dalam peraturan Menteri ini tidak berlaku terhadap bahan berbahaya 
yang telah ditentukan lain dalam Undang-undang Nomor 31 Tahun 1964 tentang Ketentuan 
Pokok Tenaga Atom serta peraturan pelaksanaannya dan Peperpu Nomor 20 Tahun 1960 ten­
tang Kewenangan Perijinan Mengenai Senjata Api. 

BAB XIII 
P E N U T U P 

Pasal 22 
Hal-hal lain yang bersifat tehr.is yang belum diatur dalam Peraturan Menteri ini diatur 
l ~bih lanjut oleh Direktur Jenderal • 

Pasal 23 
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Agor ••.•• 

( 
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Agar supaya set1ap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita N~ara Republik Indonesia. 

Ditetapkan di J A K A R T A 

16 Nopember 1983 

'#1.ir..ru"-..li\N .REPUBLIK INDONESIA, 
' /. 

~V 
~:rr / 

· ~DJONO SURJANINGRAT 
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OOI.ONGAN BAHAN BERBAHAYA : 

A = EKSPLOSIF 

B = GAS MAMPAT 

C = CAIRAN MJIWI MENYAI.A 

D = PADATAN MUDAH MENYALA 

E=OKSIDATOR 

F=RACUN 

G = RADIOAKTIF 

~ BAHAN BERBAHAYA 

~. 

LAMPIRAN PERAWRAN MENTER! KESEHATAN R. I. 

mMOR : 453/Men.Kes/Per/XI/1983 
Tarlggal 16 Nopember 1983 

Tentang Bahan Berbahaya 

I 

H=KOROSIF 

I=IRITAN 

J = KARSINOOENIK, MUTAGENIK 
DAN 1ERATOGENIK 

K = ELEICTRONIK 

L = ETIOLCX;IK, BI<lffiDIK 

M = BAHAN BERBAHAYA IAINNYA 

NAMA KIMIA 

1,1,1-Trikloro -2,2 
- bis (p-klorofenil) 
etana 

2,3,4,S,6 - Pentakloro 
fenol 

F 

FI J 
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1. 

2. 
3. 

4. 

5. 
6. 

7. 
8. 

' 9. 
10. 

11. 

12. 
13. 

14. 
15. 

16.1 
~ 

,, 

A•~IF 

B •GAS :MAMPAT 

LAMPIRAN PERA'IURAN mmm: KESFIIATAN R. I. • 

N:H)R : 453fMen.Kesfl!'EB./XJ./l983 
Tanggal 16 Noparber 1983 

Tentang Behan Berbahaya. 

KELAS II 

H=KOROSIF 
I=IRITAN 

C = CAIRAN MUDAH MENYAI.A 

D c PADATAN MUDAH MENYAIA 

E=OKSIDATOR 
F=RACUN 

J = KARSm:xlmIK, KJTNJENIK DAN 
'llmA'IOGENIK 

K = EI.EK'IBJtllK 

L = ETIOIOOIK, BICJdEDIK 

G IS RADIOAmF M = BARAN BEBBAHAYA LAINNYA 

NAMA BARAN BElmAHAYA NAMA KIMIA 

ABATE 0,0,0' ,0' - Tet~til-0,0' -tiodi P' 

-p-fenilen fosforotioat 
AKRILAMIDA Propenamida F.I 

AKRIUm'IRIL 2- Propenanitril A.C.F.J • 

(• V1NIL SIANIDA ) • 

AKRl'.EIN 2 - Propenal. C,B. 
ALIL AIXal)L 2 :.. Propen -1-ol C.F.I. 

ALIL~ 3 - Kloro-1-propena C.I 

ALIL PR:PIL DI&iJLFIDA Alil propii disulf ida F.I 

AMIL K1!mI\\ 1 - Kloropootanon c. 
AMINOPTERIN Asam 4 - aminofolat F.J. 

2 -AMDU>IRIDIN 2 -Piridirumina. F. 
ANHmUDA ASem.T Anhidrida asetat C.H 

(•ABETIL CESIDA) 

ANILIN Fenilamina F 

ANILIN ASE:rAT Anilin asetat F 

ANILIN HFldISOI.FAT Anilin henisulf at F 
ANILIN BDK&UllDA Anilin hidrobranida F.J' 

ANILIN HmOUDUDA Anilin hidrofluorida F.J 

- 11 -
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NO NAMA Mffi\N BERBAHAYA N/\HA KIML'\ OOLONGAN 
~ .. 

17 ANILIN HIDROKLORIDA Anilin hidroklorid2. F.J. 
~ 

18 AfULIN NITRAT Anilin nitrat F.J 

19 ANILIN OKSAIAT Anilin oksalat F.J 

20 ANTIMON Antimon F .. 

21 ANTU.{)N PENI'AFLUORIDA t111timon pentafluorida F.H 

22 ANTU·DN SULFAT Antimon sulfat F.H 

23 ANTilJ:011RIFLUORIDA Antimon trifluorida F 

24 ANTU10N TRISULFIDA Jmtimon trisulfida F 

25 ANTil!DN TRIKLORIDA Ant:irron triklorida F.I. 

26 ANrnnr. TRIOKSIDA Diantimon trioksida F. 

27 ANIU 1~(1-Naftil)-2-tiourea F. 

28 AR SIN Hidrogen arsenida B.F.J. 

29 ARSEN 1RIBROODA Arsen tribromida F.J. 

30 ARSEN TRIFLOORIDA P.rsen trifluorida F.J. 
· .. 

31 ARSEN 'ffiIIWRIDA Arsen triklorida F.J. 

32 AASEN 'IBIOKSIDA Arsen oksida F.J. 

33 .ASPM NITRAT, anhidrat i\sam nitrat H.E. 

34 ASN!i NITRAT, berasap Asam nitrat H.E. 

f' 35 ~I. PIKRAT 2,4,6 -Trinitrofenol A. 

36 f.SN.1 SULFIDA. Hidrogen sulfida B.F. 

37 BELERANG DIOKSIDA Belerang oksida B.F.I. 

38 BELERANG KLCIHDA Belerang rnonoklorida F.H. 

39 BELEPJ'J··JG TETRAFLOORIDA Belerang tetrafluoricl.a. B.F.I. 

40 BENZENA Benzel; Siklo heksa triena C.F. 

41 BENZ ID IN [i,1 1 -Bifeni!] -4,4' ~diamina F.J. 

42 BFNZIN ( =PETROLElM BENZ IN) Petroleum eter C.F. 

. . 43 BENWIL PEROKSIDA, kering Dibenzoil peroksida A.E • 

44 BRUS INA 2,3-Dimetoksistriknidin-10-on . F 

45 BESI PENTA.T{[JIBON!L Bes i karbonil C.F .I. 



• ,, • . . 
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m NAMA BAI-IAN BERBAHAYA NAMA KIMIA ' GOLONGAN 

46 BINAPAKRIL (~MEVINFOS) Asarn-2-butenoat - 3 - /].di- F.J. 

metoksifosfinil) oksJJmetil 

ester. 

47 1, 3-BUTADIENA 1»3 -Butadiena B.F. I. 

48 1- BUTENA 1 - Butena B. 

49 2- Bl.ITENA 2 - Butena B. 

so BUTANA n - butana B.F. 

51 2- BUT.m:>N (-METIL ETIL KETON ) 2 - Butanon c. I. 
52 a} sek-BtrrIL ASBTAT Asam asetat -1-metilpropil c. 

ester . 
£ 

b) ters-BUTIL .ASF.TAT Asam asetat-1,1-dimetiletil c. 
ester 

53 a) sek-BUTIL KLORIDA 2 - Klorobutana 

b) ters- BUTIL KLORIDA 2 - Kloro-2-metilpropana c 

S4 a) sek-BtJI'IL ALKCIDL 2 - Butanol c 

b) ters-BUTIL .ALKOl{)L 2 - Metil-2-propanol 

- SS BUTILAMINA. 1 - Aniinobutana C.1. 

S6 n-BUTIL MERKAPTAN 1 - Butanatiol c 

57 sek ;. BUTIL MERKAPTAN 2 - Butanatiol c 

58 ters - BUTIL MERKAPTAN 2 - Metil - 2 - propanatiol c 

59 DEKAOORAN Dekaboran tetradekahidrida D.F. 

60 n - DIBORAN Boroetana; diboroti heksa- B 

hidrida 

61 DFMETON (=SISTOKS) campurnn Asam fosforotioat 
0,0 - dietil 0- ,L.2-Cetiltio) · . . F 

_., etiJ.-7.ester dengan o,o-aietil s 
- L.2-(etiltio) etilJ fosforotioat 

/ 62 
' · -

DIPSBTON ALKQOOL 4 - Hidroksi-4-metil-2-pentanon C. I 

63 DIAZCMETANA Diazometana B.J 

64 DIETILAMINA N - Etiletanamina C.F. I. 

65 DIETIL - p - NI'IROFENILFOSFAT Asam fosforat dietil 4- F 

nitrofenil ester. 
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NO N.i-'\lv1.A BAHAN BERBfJiAYA NAMA Kil-fiA OOWKiAN 

66 DIKLOROJ\SETILEN Dikloroasetilen A.F. 
67 sis-DIKLOROETILEN 1,2- Dikloroetilen C.I.F. 

~ 

68 trans-DIKLOROETILEN 1,2-Dikloroetilen C.I.F. 

69 1,2-DIKLOROPROPANA 1,2~Dikloroproµana C.I.F. 
( =PROPILEN DIKLOIUDA) 

- 'l 70 DIIalaI'OPOS ( = BIDRIN ) Asam (E)•fosforat-3-(dnnetil-
amino)-1-rnetil-3-okso-1-pro- F. 

... 
penil dirnetil ester 

71 DIMEFOKS Tetrametilfosforodiamidat F. 
floorida 

72 DIMETIU1MINA' N-Metilmetanarnina C.I. 

73 DIMEI'ILAIVZINA, anhidrat · Dirnetilamina B.I. . 

74 1,1- Dil>IBTILHIDRAZINA 1,1 -Dirnetilhidrazi~ F. 

75 Dil,ffiTQAT Asa1!l fosforoditioat 0,0- C.F. 
dirnetil s-£2- (metilamino) 
-2-oksoetif] ester 

76 4,6-DINITR0-0-sek-BlITIL FEl'l>L 4,6-Dinitro-0-sek-butil fenol F 

77 rn-DINITROBENZENA m- Dinitrobenzena F 

78 o-DINITROBENZENA. o-Dinitrobenzena F 

79 p-DINITROBENZENA p-Dinitrobenz.ena· F 

80 DINITROFEmL Dinitrofenol F 

81 DINITRO- 0- KREOOL (=Dl"lX:) 2-Metil -4,6- dinitrofenol F 

82 DIOKSAN 1,4-Dietilen dioksida C.J 

83 DIOKSA.TION (=DELNAV) Asam fosforoditioat S,S'- F 

1,4- dioksan -2 ?3- diil 0,0, 
O 1 ,ou tetraetil ester 

84 DISULFOTON (=-DISIS'Im; TICJJDfE'lrn) Asam fosforoditioat-0,0-die- F 

til-S- /)-(etiltio)etiQ 
ester 

::- 85 Dll9)PROPILAMINA N-(l-Metiletil)-2-propanamina C.F. 
.,. 
. I 86 ENDOSULFAN ( =TIODAN) 6,7,8,9,10,10 -Heksakloro- F 

1,5,Sa,6,9,9a -heks$idro-··· 

6,9-rnetano-2,4,3-benzodiok.. 

87 E.P.N (•E'I'IL 
satiepin 3-oksida 

p-NITROFENIL- Asam fenilfosfoootioat ·..- ' .. · ·· F 
BENZEl'\IATIOFOSFOOAT) 0-etil 0-p-ni trofenil ester 

! 

88 ET A N/\. Et an a B.F. 



" 
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.00. NMii\ B.AJIAN BE.lIB/IHAYf\ 

I 

N.AMA KIM.IA GOI..m~ 

89 ET./'J .TOL Etil alkohol c 

90 ETf\NA (=ETILENA) Etena · B 

91 E'!ER (=ETIL ETER) 1,1 - Oksibisetana C.F. I. 

92 ETIL AKRII.AT Asam-2-propenoat etil ester C.I. 

93 ETILAMINA, padat Etanarnina D.F. 

94 ETII.J\MINA HIDROKI.DRIDA EtilaJ!lina hidroklorida C.F. 

95 ETIL i-\SETAT Asam asetat etil ester C.F.I. 

96 ETILBENZF.NA Etilbenzena C.I. 

97 ETILEN DINITRt,T Etilen ~likol dinitrat A. 

98 ETILENIMINA (•AZIRIDIN) Etilenirnina C.F. I. 

99 ETILENKLOROHIDRIN 2· Kloroetanol F.C. 

100 ETILif)EN KLORIDA 1,1 ·Dikloroetana C.J.F. 

101 ETILEN DIKLORIDA 1,2- Dikloroetana c. I.J . 

102 ETIL FORMAT Asam fonnat etil ester C.I. . 
103 ETIL KLORIDA Kloro etana C. I. 

104 ETIIMORFOLIN N- Etilrorf olin C.I. 

105 ETICX'T (=NIALl\T) Asam fosfo~itioat S,S'- F 

rnetilen 0,0 ,0',0 ' ·tetraetil 
ester 

. I 
106 FORAT (=TIMET) Asam . fosforoditioat O,O ·dietil F I 

s-.ljetiltio) meti~ester 

107 FEtJIL FOSFIN F o s f a n i l i n a F. 

108 FFl&JLFOTI:Cll ~am fosforotioat ·O,O· dietil F 

0- fl+- (metilsulfinil) feni!J 
ester 

• 109 FUJOR Fluor B.H.F. 

110 FLOOR PERKLORAT Fluor tetraoksi klorida A.B.E.F. 

111 FOSFIN Fosfin B.F.I. 

112 FQSGF.N ICarbonat diklorida· P.I. 

113 OOSFOR ·Pl111H Fosfor patih D.H •. 
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NO NM1A BAHAN BEPJ3AHAYA NAMA Kll\1IA GOLOOGAN 
\ 

• 114 GP$ ALN.-1 CAIR Gn.s alarn cair B 

I 115 HEKSAKLOROOAFI'ALENA Heksakloronaftalena F 

116 HEKSAKLOROSIKLOPENTADIENA Heksakloros iklopentadiena F 

117 HEKSANA n-Heksana C.F: 

118 2-HEKSANON (=METIL BtITIL KETON) 2 - Heksanon c 

119 HEKSON (=METIL ISOBUTIL KETON) 4 - Metil - 2 - pentanon C.I. 

120 HEPf AKLOR 1,4,5,6,7,8,8-Heptakloro- F 

3a, 4,7,7,7a - tetra.hitirt:J-

4,7- rnetanoinden 

121 HEPTANA n-Heptana C.I. 

122 HIDRAZINA Hidrazina H.C. 

123 HIDRCXiEN ( = PROTilM) Hidrogen B.F.C. 

124 HIDRCXiEN ERCMIDA, anhidrat .Asam hidrobromida B.I. 

125 HIDRCXiEN KLOUDA, anhidrat Asam hidroklorida B.I. 

126 HIDROGEN SELENIDA Selenium hidrida B.A.I. 

127 HIDROOFN TELURIDA Hidrogen telurida B.F. 

128 ISO/'-MIL ASETAT .Amil asetat C.I. 
.. 

129 ISOBUI'IL ALKOOOL 2 rnetil-1- propanol C.F.J. 

130 ISOBlITIL ASETAT Isobutil asetat C.F. 

131 ISOPENI'IL NITRIT Isoamil nitrit A 

132 ISOPROPIL ALKcmL 2-Propanol C.F.I. 
·' 

133 ISOPROPIUMINA 2 - Aminopropana C.I. 

134 ISOPROPIL ETER 2,2' - Oksibis{ propana} C.F.A. 

135 KALTIM ARSFNIT Kalium arsenit F.J. 

136 KARBOFURAN ( = FURADAN) 2,3-Dihidro-2,2-dimetil F 

-7-benzofuranol metilkar-
bamat 

137 KARBON DISULFIDA Karbon disulf ida C.F. 

138 KAR.BOO MONOKSIDA KaTbon mnoksida B.P .. 

139 KARBON SUBOKSIDA Trikarbondioksida. B.A.F. 

140 KETENA Etenon B.I. 
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NAMA BAHAN BERBAHAYA NAMA KU.UA GOUJNGAN 
'l 

141 KLOR DIOKSIDA Klor peroksida A.B.H. 
: 

142 KI.OR EONOKSIDA Dikloro monoksida. A.B.H, 

143 KLOROBENZENA ~1onoklorobenzena C.F. 

144 KLORODIFLUORCMETANA (=FRECN-22) Klorodi fl uorometan.a. B.F. 

145 KLOROPRENA 2-Kloro-1,3-butadiena C.F.J. 

. 146 KROTONl-'Jl)FHIDA trans- 2-Butenal C.I. -
147 METIL AKRILAT Asam 2-propenoat metil ester C.I. 

148 MET!LPMINA Metanamina B.I. 

149 METILAMINA, larutan 25-40 % Metanamina ·C. 

150 METIL ASETAT Metil asetat C.I. 

151 METIL-'\L ( ~,ffi'fIL DIMETIL E'IER) Dimetoksimetana C.F. ,. 

152 MET.ANA Metil hidrida B.F. 

153 iVIETANOL Metil alkohol C.F. 

154 MESITIL O~GSIDl\ 4-Metil-3-penten-2-on c 

155 METIL IsOSIANAT .r-.~til isosianat. C.I.F • 
• 

156 METIL KLOROKAROONAT J\sam karbonokloridat 100til C.I.F. 

ester 

157 METIL PROPIL KETON 2-Pentanon C. I.F. 

158 METIL FORMJ\T Asam fonnat metil ester C.I. 

l,59 METIL KLORIDA Klorometana B.F.I. 

160 METIL :MER.WT.AN ( =METJ\NATIOL) Metanatiol B.F.I. 

161 METIL METAKRILr'\T Asam 2-metilpropenoat c. I.J. 

162 METIL SIKLCliEKS.ANA Metil sikloheksana. C.F. 

163 METIIRIDRAZINA ~!onornetilhidrazina C.F .I.J. 

164 NATPJUM AZIDA Natrium azida D.F. 
--

165 NI!CEL KAP.OONIL Nikeltetrakarbonil C.F. 

- 166 NITROGEN DIOKSIDA ( =NI'IROKSIDA) Nitrogen dioksida B.F.A. . 
167 NITROGLISERIN Nitrogliserol A 

168 · N- NI'IROSODIMETILAr.fiNA N·Metil-N·nitrosomecimmnina F 

169 NO NAN N-Nonan C.I. . 

170 OK TANA Oktana C.I. 
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NO NAMA BAHl\N BERBAHAYA NAMA KilUA GO LONGAN 

' 
171 OZO N Triatom oksigen B.I.E. 

_, 
172 P ARAI<UAT 1,1'-Dimetil-r,r'-dipiridium F 

diklorida 

173 P A RA T ION Asam fosforotioat 0,0 - di- F 

etil 0-(4-nitrofenil) ester 

174 PELARUT KAP.ET Pelarut karet c 
175 PENTABOP.AN Pentaboron nonahidrida; C.I.F. 

Pentaboran 

176 PERAI< PERKLORAT Perak perklorat A.I. 

177 PERI<LORCl1ETIL MERKAPTAN Perklorometil merkaptan F .I.J. 

178 1 - PENTANOL Pentil alkohol c 
179 2 - PEITT/\NOL dl - sek- P.mil alkohol c 
180 PERKLORIL FimRIDA Perkloril fluorida B.F.E.I. 

181 PI R IDINA P i r i d i n a C .F. I. 

182 PROPANA Dimetil metatla A.B.F. 

183 2 - PROPPIDN (=ASETON) Dimetil keton C. I.F. 

184 PROP.ARGIL ALKCHJL 2-Propin- 1-ol C.F. 

185 PROP!L ALKCIDL 1-Propanol C.J.I.F. 

186 PROPILENA Propena B.F. 

187 PROPILEN DI.KLORIDA 1,2- Diklcropropana C.F. 

188 PROPILENIMINA ( INHIBI'IED) Propilenimina C.F.J. 

189 PROPILEN OKSIDA Metiloksiran C.F .I. 

190 n-PROPIL NITRAT Asam nitrat propil ester C.F.A. 

191 PROPANAL (•ProPICNALDBiIDA) Propanaldehida C.F.I. 

192 M'lPIN (~METIL ASRI'ILllN) ~~til asetilen B.F. 

- -
193 R A K SA Raksa F. 
194 R D X (=SIKL<l'lIT) Heksahidro-1,3,S-trinitro· A.F. 

1,3,5-triazina. 

195 SKRAD.AN Okt~til pirofosforamida F 

196 SIANIDA, asam dan garamnya Sianida F 

197 SJKLOHEK.Jl \Nl\ HeksahidrohP.nzena C.F. I. 



... 

I ,_ 

.... 

I 

198 

199 

200 

201 

202 

203 

204 

205 

206 

207 

208 

209 

210 

211 

212 

213 

214 

215 

216 

2l7 

218 

219 

220 

221 

222 

.. 

- JC} -

S'I!RTIT 

STIRENA ( =vn.rn_, BENZFNA) 

SUJ:...:r:'UPIL FLlTIRJDA 

J ,?.,3, 4- Tetrahidrobenzena 

Si klohe~sanamina 

Etenilbenzeria 

~ulfuril fluorida 

C.F.I~ 

C.I. 

P.F. 

C.F.I • . 

B.F.I. 

T.E.D.P. (•'ll!'IRA.WL DITICPIIVJtEFt·:r) 'r'etraetil citiooirofosfat F. 

T • E • P • 
0 

• ( =Tmr~IL PIROPJSFAT) 

T!Ml'H , senvawa oroani1< 

T.N.T. 

TURPENTIN 

VINIL m~JMIDJ.. 

VINIL 1<1.0RIDJI 

VINIL E'IER 

m- XILSNJ, 

0- Y.IL'2.'NA 

r>- XILF..NA 

lsam difosforat tet.raetil 
ester 
N.~til~n o~sica 

1,2,3,A- 'J"etrakl~ro-l,2,3,4-

tetra~icrcnaftalena 

'n3trarret..i 1 sul<sinoni tri 1 

~.~tilbenzena 

N , r-J-ni.etiletanami.na 

2 , 4,6- 'I'rinitrotoluena 

2°'~"111 a.c;etat ~teni l ester 

B~tilena 

Kloroeti lena 

1,l' -Oksibiset~na 

Pen tan al 

II- Dirreti lbenzena 

P- D.lrreti lhen-r..ena 

B.F. 

·c.r. 

F.I. 

F. 

F. 

C.I.F .• 

C.I. 

B.I. 

c.r. 

I> •• F. 

C.~.I. 

C.I. 

9.I.F. 

C.F.J. 

c. 

C.I.F. 

. C.F.I. 

C.F.I. 

C.'.1='.I. 
- - ~ --~~--------_... __________________ ..._ __________________ ..... _____ ~--

I 
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ICE LAS III 

GOLOOGAN BAHt.J-J BERBAHAYA : 

A = EKSPLOSIF 
B = GAS MPMPAT 
C :: CAIRAN MUDAH MENYJ\LA 

D = PADATAN MUDAH MENY.AIA 

E=OKSIDATOR 
F=RACUN 
G=RADIOAKTIF 

NO NAMA BAHAN BERBAHAYA 

1 ALIL GLISIDIL ETER (zAGE) 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 
17 
18 

19 

20 

.Aill1INIU1 KLORIDA, anhidrat 

4-~I.NODIFENIL 

/'ID~ru~ HIDROKSIDA ( ) 9% lar) 

JM>NIA, ga.s; anhidrat 

A R GON 

ARSEN PENI'ASELENIDA 

Ai:~EN PENTASULFIDA 

ARSEN PENTOKSIDA (=~RSEN ARSENAT) 

AS/i·1 AKRILAT 

ASPM ASETAT GLASIAL 

· .ASPJ/1 FOSFAT 

ASPM FLUORIDA 

ASh\1 FORMAT 

ASllli. KRCJ>iAT, larutan 
/\SPM. KRCM\T, anhidrat 
f\S!-M KLORIDA 

ASfW. I<ROTOW\T 

P&-i'YI. NITRAT (70 -- 71 %) 

- 20 -
LAMPIRAN PERAWMN MENI'E.'U KFSEHATAN R. I • 

NCJ.f)R : 453/1'1en.Kes/Per/XI/1983 
Tanggal 16 Nopember 1983 

• 
Tentang BAHAN BERBAHAYA 

H=KOROSIF 
I=IRIT A N 
J = KARSI!\TQGENIK, MUTAGENIK DAN 

TERATOOENIK 

K=ELEKT R ONIK 

L = ETIOJJ)JIK, BICNEDIK 

M = BAHt-iN BERBAHAYA LAIN?-JYA 

N1MA KIMIA GOLONGAN 

1-Aliloksi-2,3-epoksi pro- F.C. 
pan a 

Aluminium klorida 

(1,l'-Bifenil)-4-amina 

Amonium hidroksida 

Pmonia 

A rgon 

ftrsen pentaselenida 

Arsen pentasulfida 

Arsen pentoksida 

Asam 2-propenoat 

Asam asetat glasi?.l 

H 

F.J. 

I 

B.I. 

B 

F.J. 

F.J. 

F.J. 

C.I.J. 

C.H. 

Asam hidrobtatiida; hidrogen H.F. 
bromida 

Asam fosfat 

Asam hidrofluorida; hidrpgen 
fluorida 
Asam fonnat 
Asam kromat 
Kromium trioksida 
Asam hidroklorida ; hidrogen 
klorida 
Asam trans- 2-butenoat 
Asam nit r a.t 

I 

H 

H.C. 
E.H.J. 
E.H.J. 

H 

A.I. 

H 



r.n 

~ 

21 

,; 22 

23 
.. 24 

~ 

. 25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

r 36 

37 

38 

39 
.. . 

40 

41 
·.-,: 
; --~ 

42 
. 

43 

-i .... 44 

45 

46 
47 
48 
49 
so 

. . . 

NAMA BAHAN BERBAHAYA 

~lfl SELENIDA 

ASPM SULFAT 

AS BES 

ATRAZINA 

BMru.1 SULFIDA 

BARIU\1 OKSIDA 

BA.'RTIM KARBONAT 

BA'Ul?-.1 KURIDA 

BELERANG OKSIKLORIDA 
(=TIONIL KLORIDA) 

BELER!\NG 1RIOKSIDA 

BELERANG KLORIDA PENTAFLUORIDA 

BELERANG PENT.AFLUCRIDA 

BENZONPIRENA 

BENZIL KLORIDA 

BENZOIL KWRIDA 

BENZOIL PEROKSIDA (la r . 30%) 

BERLLIU4, senyawa 

- 21 -

BES!, debu, serbuk, meliputi garamnya 
yang larut dalam air 

BES! OKSIDA 

p-BIFENILAMINA 

BISFEOOL A 

BROM 

BR<M PENTAFLOORIDA 

BRCM>KLORCl4ETANA 
( =METILEN Kl.tRlBroUDA) 

BORON OKSIDA 
(=BORAT ANHIDRIDA) 
BORON lRIBROODA 
BORON TIUFLUOR.IDA 
n-BlJfIL AI<RILAT 
ters-BUTIL KRCMA.T 
BlITIL UK.TAT 

NAMA KilvfIJ\ GO LONGAN 

Asam selenida H 

Asam sulfat H 

As bes J 

6-Kloro-N-etil-N'-(l-metil- F 

etil)-1,3,5-triazina-2,4-
diamina 

Barium sulfida F.I. 

· Barium oksida F.I. 

Baritml karbonat F.I. 

Baritml klorida F.I. 

Tionil klorida F.H. 

Belernng trioksida H 

Belerang klorida penta- I 
fluorida 

Belerang pentafluorida I 

Benzopirena J 

(Klorometil) benzena H 

Benzoil klorida H 

Dibenzoil peroksida E.I. 

Ber ilium F .J. 

Besi D.J. 

Bosi oksida J 

Li,1'-Bifenii_,i'-4-amina J .I. 

4,4'-(1-1'4etiletiliden) F 

bisfenol 

Brom H 

Brom pentafluorida H.E. 

Bromoklorornetana F 

Boron oksida I 

Boron tribromida I 
Boron trifluorida B.I. 
Asam propenoat 2-butil ester c 
ters-Butil krcmat H.J • 
Butil laktat I.F.J. 
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ID NAMA BAHAN BERBAHAYA NAMA KIMIA GOLCNiAN 

51 DEKANA Desil hidrida C.I 
~ · 

52 IB'<ANADIOIL DIKLORIDA Sebakoilklorida H 

53 DIAZUU~ (._BASuD!N; nn.1PILAT) Asam fosforotioat 0 ,O-dietil-

o-.{"(6-metil-2-(1-~tiletil)-
4-pirimidinil)..1 ester F.J. 

54 2 -DIETILAMINOETNDL 2-Dietilaminoetanol C.F. 

SS DIETIL FmLAT (=ETIL FTALAT) Asam 1,2 -benzenadfr~tboksilat 
dietil ester I .J.' 

56 DIGLISIDIL ElER (=D.G.E) Diglisidil eter I.F. 

.. 57 o-DI.KLOROBENZENA o-Diklotobenzena F.J.I. 

58 p-DIKLOROBENZENA p-Diklorobenzena F.J.I. , 

59 DIKLCROBENZIDIN Diklorobenzidin I.J. 

60 DIKLORODIFLOOR0·1ET.ANA Diklorodifluoron-.etana B 
(=FREON 12) 

61 l,3-DIKLOR0-5 ,5-Dil·fETIIRIDANTOIN 1,3-Dikloro-~5-djmetil-2,4- F. 
imidazolidin on 

62 sis-2,2-tIE:C.ORJETIL ETER sis-2,2-Dikloroetil eter c. I.J. 

63 DIKLORCIDNOFLUOJD1ETANA Diklotomonofluorometana B.F. 
( s FP.BO!'l 21) 

64 1,1-DIKLORO-l-NI~ETJ\Ni\ 1,1-Di.kloro-1-nitroetana C.I.F . 

. ' ... _ 65 3,3-DIKLOR0-4,4' -DJAMINO -DIFENIL 3,3'-Dikloro-4,4'-diamino J 
MET.ANA dif enil. metana 

66 DIKIDROTBTRAFUDRCETANA (~F-114) }IZ-Dikloro-1»1,2,2-tetl'&!- B.F.I. 
. uoroetana .. ,.· 

~ 

67 DIKUA.T DIBRCtvIIDA 6, 7-Dihidrodipirido /-1, 2-a: 2' 
1' -c] pirazinadiium dibromida F.J.I 

68 N, N- DD"1ETII'.lu'!f!NO BENZENA ar,ar-Dimetilbenzenamina F 
( =-XILIDINt'\) 

69 N ,N-DU.mILFORMf'MIDA N,N-Dimetilformamida . .I.F. 

70 DIMETIL rTALAT (•D.M.P .) Asam 1,2-benzenadikarboksilat J.I. 
dimetil ester 

71 D1METILKPJWAMIL KLORIM DimetilkarbamJil klorida I.J. 

72 DINrmO'IOUJENA 2,4; 2,5;2,6;3,4 Dinitrctoluena,2,4;2,5;2,6;3,4 F.I. 

73 DINOKAP Asam 2-butenoat z-~l-metilhep- F.I. 
til)-4,6-dinitrofenil ester 

74 ENOOTAL Garam ~atrium 7-oksabisiklo- F.I. 
,2.2.1 hept.ana -2,3-asam di· 

rbokS1lat 

75 EPIIMROOIDRIN Klorornetiloksiran C.I.F. 



-. 
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NO NAMA BAHAN BERBAHAYA 

76 ETIL BlJTIL KE'ION (=3-HEPTANON) 

77 ETILENDIAMINA 

78 ETILENDIBRCMIDA 

79 ETILEN GLIKOL 1-0NCMETIL E'IER 
ASETAT (=METIL SELOSOLVE A5ETAT) 

80 ETIL SILIKA.T 

81 2-ETOKSIETANOL (=SELOSOLVE PELARIIT) 

82 2-E10KSIETIL ASETAT (=SELOSOLVE ASETAT) 

83 FENOL 

84 p- FENILENDI.AMINA ( :sURSQL) 

85 p- FENILEi'JD!ftMINA HIDROKLORIDA 

86 FENILETILEN OKSIDA ( =-STIRENA OKSIDA) 

87 FENILHIDRAZINA 

88 FENIIF.ID?J\ZIN HIDROKLORIDA 

89 FENI1ROTION 

90 ·FENTIN ASETAT 

91 FENrIN HIDROKSIDA (='IRIFENILTIN 
HIDROKSIDA) 

9-2 "FENTION 

. 93 FORMALDEHIDA, larutan (=R:>PMALIN) 

94 FORMALDEHIDA, gas 

9 5 FOSFAMIDON 

96 rosron MERAH 

97 FOSFOR HIT.A14 

98 FOSFOR OKSIKLORIDA 

99 FOSFOR ?BN'I'i\FUJ)R!DA 

100 FOSFOR PENI'AKI.DRIDA 

NAMA KilifIA 

Etil butil keton 

1,2-Diaminoetana ' 

001.0NGAN 

c 
C.I. 

1,2-DibrOJ!l)etana J.I.F. 

Metil selosolii'e asetat C 

Asam silikat tetraetil ester C.I. 

2-Etoksietanol C 

2-Htoksietil asetat 

Fenol 

1,4-Benzendiamina. 

c 

F .H.J. 

F.I. 

1,4-Benzendiamina. hidro'klorida F.I. 

Feniletilen oksida C.J. 

Fenilhidrazina F.I. 

Fenilhidrazin hidroklorida F.I. 

Asam fosforotioat -0,0- dime- F 
til 0-(3- metil-4-nitrofenil) 
ester 

Trifeniltin asetat F.J. 

Hidroksitrifenilstanan F.J. 

Asam fosforotioat-0,0-dimetil F.J. 
0- (3-metil-4-(metiltio) fe-

nilJ ester 

Fonnaldehida I.C.J • 

Fonnaldehida B.I. 

.Asam fosforat-2-kloro-3- F 
(dimetilamino)- 1-metil 3-
akso-1-propenil dimetil ester 

Fosfor merah D.I. 

Fosfor hitam D.H. 

Fosforil klorida 

Fosfor pentafluorida 

Fosfor pentaklorida 

H 

n.1. 

D.H. 



• 

/ 
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NO NAMA BAHAN BERBAHAYA 

101 FOSFOR PENTABRCMIDA 

102 FOSFOR PEf'.ITAOKSIDA 

103 FOSFOR PENTASULFIDA 

104 FOSFOR TIUBRCMIDA 

10 S FOSFOR TIUKKLORIDA 

106 FURFURAL 

10 7 FURFURIL PlKOOOL 

108 GERf .. 1P.NIU"1 TETRAFUJORIDA 

109 GERM.t\NilN 1ETRAKLORIDA 

110 HAFNIUii 

111 HEKSAFLUOROASETON 

112 HEKSAfWROETANA 

113 HEKSAMETIL IDSFOR/\llfiDA 

114 sek-HEKSIL ASETAT 

115 HELIU'1 

116 HIDROKII'llN (=DIHIDROKSI BENZENA) 

117 IODIUiil TRIKLORIDA 

118 ISO.AMIL A.LKOOOL (=ISOPGITIL 
ALKOOOL) 

119 KArMill1, senyawa 

120 KAIMIU'11 OKSIDA 

121 KALill-1 , logarn . 

122 KALTIN ARSENAT 

123 KALITJ.1 HIDROKSIDA 

124 KALIU'1 PERMANGANAT 

125 KALilM PERSULFAT 

126 KALIU4 TIOSIAN\T 

127 KALSilM ARSENAT 

128 KALSIUM ARSENIT 

129 i":.MFER 

130 KAPTAFOL 

- 24 -

NPMA KIMIA 

Fosfor pentabromida 

Disfosfor pentaoksida 

Fosfor penta sulfida 

Fosfor tribromida 

Fosfor triklorida 

2- Furaldehida 

2- Furanmetanol 

Gennanium tetrafluorida 

Gennanium tetraklorida 

Hafnium 

Heksafluoroaseton 

Heksakloroetana 

Heksarnetil fosforarnida 

4-Metil pentil-2-asetat 

Helium. · 

1,4- Benzenadiol 

!odium triklorida 

3- Metil-1- butanol 

Kadmium 

Kadmiurn oksida 

Kali um 

Kalium arsenat 

Kalium hidroksida 

Kalium pennanganat 

Kalitun peroksidisulfat 

KalilDTI sulfosianat 

Kalsit11t arsenat 

KalsilDTI arsenit 

_1 , 7,7Jrirnetilbisiklo L 2.2.~ heptan -2-on 

H 

H 

D.F.I. 

H 

H 

F.I. 

F.I. 

B.I. 

B.I. 

D,F. 

I.F. 

F.I. 

J 

c 

B.F. 

F.I. 

H.F.E. 

C.I .F. 

I .D.J. 

F .J .I. 

·D.H. 

F.J. 

H 

E.I. 

E.I. 

F 

F.J. 

F.J. 

D.L 

. 3a,4,7,7a~ Tetrahidro-2- J 
{tl,1,2,2- tetrakloroetil)tio ·· 
· - 1H-isoindol-l,3(2H)-dion • 

1 
! 



~ 
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NO 

13J 

132 

133 

134 

135 

136 

137 

138 

139 

140 

141 

142 

143 

144 

145 

146 

147 

148 

149 

150 

151 

152 

153 

154 

155 

156 

157 

~ --

' 
' 

N.Al"'..1.4 BAfl.AN BERBAHAYA 

KAP TAN 

KARBARIL 

KARBON HITAM 

KARBON DIOKSIDA 

KARBON TETRAKLORIDA 

KARBONIL FLUORIDA 

KATEKOL (=PIROKATEKOL) 

KLOR TIUFLUORIDA 

KLOROASETALDEHIDA 

alfa-KLOROASETQFEN)N 

KLOROASETON 

o·KLOROBENZILIDINi\ MALONI1RIL 
(=OCM) 

KLORODIFENIL (kadar 42 dan 54 % . 
KI.OR) 
Z-KLOROETMK>L (=ETILEN KI.ORO -
HIDRIN) 

KLOROR)Rt'\i 

BIS (KLORa.mI'IL) !'IER- . (-JD!E) 

1-KLOR0-1-NI~PROP.ANA 

I<Lrn.OPII<P.IN 

KLORTION 

KOBALT, senyawa 

KRa~nu~, senyawa 

LAUroIL PEROKSIDA 

Kt.MENl1. 

LITIU.1 HIDRIDA 

LITilM HIDROKSIDA 

LITit.M PERI<LORAT 

MAI.EAT AlflIDRIDA 

158 ·MANGAN 

159 MANGAN SIKLOPENfANADIENIL 'IRII<!.RBO-
NIL 

25 -

NAMA KIMIA I . GOLCN;AN 

3a,4,7~7a-Tetrahidro-2-/"(trikloro- J 
metil) - lH-isoindol-1 l> 3 (2H)-dion 

1-Naftalenol metilkarbamat J 

Karbon hitam J .I. 

Karbon dioksida B.F.J. 

Karban tetraklorida F.J. 

Karbonil fluorida B.I. 

'1, 2-Benzenadiol J 

Klor trifluorida B.H.E. 

Kloroasetaldehida F.H.C. 

2-Kloroasetofenon F.I. 

1-Kloro-2-propanon F 

o-Klorobenzilidina malonitril F .J. I. 

f 

Klorodifenil F .J. I. 

2-Kloroetanol C.F.J. 

Trikklorometana F.I.J. 

. alta,alfa-Diklorometil eter F.J . 

1-Kloro-1-nitropropana F.C. 

Trikloronitrometana F.H. 

Asam fosforotioat 0-(3-kloro-4- F 
nitrofenil)0,0-dimetil ester 

Kobalt J.F. 

Kromium J :1 .H. 

Dodekanoil peroksida E. I.D. 

(1-Metiletil) benzena C.F.I. 
I 

Litium hidrida D.H.F.I. 

LititWI hidroksidB H.F. 

Litium perklorat I.E. 

Z,5-'Purandion I.J. 

Mangan J.F.D. 

:MAngen siklopentanadienil trika.rbo- F . 
nil 



• . 
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NO NAMA BAHAN BERBAHAYA NAMA Kil4IA OOLONGAN 

160 METIL ASETILEN PROP.ANADIENA, campuran campuran Metil asetilen, B.F. 
·(=M.A.P.P) Propanadiena 

161 'METIL BOCMIDA, cairC\11. Bromornetana F.I. 

162 METIL BRCJ-1I DA Bromornetana F.I. 

163 METH.EN KLORIDA Diklorometana J.J .F. 

164 4,4 I -METILEN-BIS-(2-KLOROANILIN) 4,4 •.-Metilen-bis- (2- F.j. 
kloroanilin) 

165 1.-iTITIL ETIL KETON: PEROKSIDA Metil etil keton perok- E.F.I. 
sida 

166 METIL IODIDA. (=IOOCMETANA) Metil iodida F.I. 

167 METIL PMIL KETON (=2-HEPTANOO) 2- Heptanon C.F. 

168 METIL ISOPMIL KETON 5-Metil-2-heksanon C.F. 

169 METIL SELOSOLVE 2-Metoksietanol C.F. 

170 METIL SIKLCHEKSANON !vfetil sikloheksanon C.F. 

171 METIL SIKLOPENTADIENIL ·Metil siklooentadienil F 
MANGAN TRIKA.lIBONIL mangan trikarbonil 

172 alfa-METIL STIRENA 1-Metil -1-fenil etilena C.I.J. 

173 METOKSIKLOR ( 2 I'MDT) 1,1'- (2,2,2 - Trikloro- I.F. 
etiliden l-bi£4-metoksi-
benzena.J 

174 METQ\1IL N- {LfJ!etilamino) kar- "'. F 
bonil)oksitasam etanirni"'. 
diotibat me il ester 

175 MINYAK !<RO'Im Minyak kroton I.J. 

176 ~rDNOKROTOVOS (•AZODRIN) Asam (E)-fosforat dimetil F 
~1-metil-3-(metilamino)-3 
-okso-1-propenil) ester 

177 MJNCM3TILANILIN ~bnometilanilin F.J. 

178 MJRFOLIN Tetrahidro-2H-1,4-oksa~ · C.I. 
zina 

179 NAFfALENA Naftalena F .I .D. 

180 NA'ffiIU4 FLUORIDA Natriun fluorida F 
--

181 NATR!Uvf HIDROKSIDA Natriun hidroksicla. H 

182 NA1RitJ1 PEROKSIDA Natritmt peroksida E.I.F. 



• 

183 

184 

185 

NN1f. BAHAt'!\J BEPJ3AHAYA 

NE O N 

NIKOTINA, cairan 

NINI-IIDRINA 

186 m - NITROANILIN 

187 o - HI'ffiOANILIN 

188 p - NITRO!-iNILIN 

189 NITROBENZEN/\ 

190 4 - NITRODIFENILAMINJ\. 

191 1 - NITIIDPROPANA 

192 2 - NITP-DPROPAJ\IA 

193 NITROGEN TIUFLOORIDA 

194 NITRQ\IBTANA (=NI1TIOKARBOL) 

195 NITROTOLUENA 

196 o - NITROTOLUENA 

197 p - NITROTOLUENA 

198 P.i-'\RALDEHIDA 

199 PENTAKLORONAFr/1.IENA 

200 3 - PEITT;\NOL 

201 PERAJ( DIFLUORIDf, 

202 PERAK NITI<A.T 

203 PEP.A.T< (II) OK.SID/, 

204 PI.KLORAM" : 

ios POLITETRAFLUORDETILEN 
(=TEFLON) 

zo~ PINOON (=PIVAL) 

207 beta - PROPIOLtJCTON 

208 

-~ -
• NAMA KTIYJIA GO LONGAN 

Neon B 

(S)-3- (1-Metil-2-piroli- ; .i \ f .C .J. 

dinil) piridina 

2f2-Dihidroksi·1H·inden-
1, 3(2H) - dion 

F 

3-Nitrobenze:naJ11ina F.J. 

2·Nitrobenzenamina F.J. 

4 - Nitrobenzenamina F.J. 

Nitrobenzena. F.C. 

4 - Amino -4.-iiltiobiitenll J. F. 

1 - Nitropropana C.F.J 

2 - Nitropropana C.F.J. 

Nitrogen t r ifluorida B.E. 

Nitrometana C.F. 

Metilnitrobenzen<! F 

2-Metilnitrobenzena F 

4-Metilni trobenzena. i: 

Paraldchida C.F. 

Pentakloronaftalena F.I. 

3 - Pentanol C 

Perak difluorida F.I. 

Perak nitrat E.H. 

Perak (II) oksida E.I. 

Asam. 4-~mino-3,5,6- F 
trikloropikolinat 

Tetrafluoroetilen polimer J 

2 - Pivaloil - 1,3-indanr" ·: . ·. F 
di on 

Asam hidra.krilat beta l · ~: · \ : , ·. F. C. I .J. 
lakton 

2- (1-Metilctoksi) fenol 
metilkarba.m.t 

F 
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NO NP.V.11\ B,i\HAN BERBAHAYA NAMA KIMIA OOLONGAN 

209 RESORSIMJL 1,3-Benzenadiol F.I. 

210 ROT.El'-l)N 1,2,12,12a-Tetrahidro-8,9- F.I. 
dimetoksi-2-(1-metiletenil) 
- (.17 benzopirano [3,4-ti} 
furol [2,3-hJ [i'J - benzo-
pi ran-6 ( 6H)•on 

I 

t11 SELENilM, senyawa meliputi SELENAT, Selenium J.F.I 
SELENIDf.t dan SULFAT 

.-
212 SE?-ll KLORIDA Seng klorida I.F .J. 

213 SIKL<EEKSAi'XJL Sikloheksanol F.J. 

214 SIKLOOEKSANON Sikloheksanon C.F. 

215 STRII<NINA Striknidin-10-on F 

216 STRCNI'Il.M Strontium D.H. 

217 SULFtJRIL KLOO.IDA Sulfuril klorida H 

218 TALill-1, garam clan senyawa Tali um F 

219 TANTAU.M Tantalum I.D. 

220 Ji~~o-2, 2- 1,1,1,2- Tetrakloro-2,2 - F.J. 
diflooroetana 

221 1,1,2,2-TETRAKLORO- 1,2- 1,1,2,2-Tetrakloro-1,2- F.J. 
. DIFLUCROETANA difluoroetana 

222 'fE'TI>J.U<LOROETANA 1,1,2,2 - Tetrakloroetana F.I. 
( =ASETILEN TE'ffiAKLORIDA) 

223 'raT?.J~.NITin\1ETANA Tetranitrometa.na F.I. 

\ 224 4,4' - TIOBIS (6-ters BUf!L - m - 4,4' - Tiobis (6-ters-butil- F 
KRESOL) kresol) 

225 TilWJ.. RJSFAT Timbal fosfat F.J. 

226 Til~ I<LOR.'lT Tirnbal klorat F.J. 

227 TIMBAL AESENAT, senyawa Timbal arsena.t F.J. 
I 

\ 
·~ · 

228 TIMBAL KRCVAT, seny~ Timbal kromat F.J. 



• 
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NO NAMA BAHAN BERBAHAYA NAMA Kil4IJ\ OOLOOGAN 

229 TOLDEN 2,4-DIISOSIANAT (='ITII) Toluen 2,4 - diisosianat I.C. 

230 alta-1RIKLOP.OETANt\ 1,1,1 - Trikloroetana F .I.J. 

231 1RIKLOROETILENA Trikloroetana F .I.J. 

'232 TRIFLUOl<CMJNOBRCM:METANA TrifluoroJOClnobromJmetana B .F. I. 

(=FREON 13 BL) 

233 TRI-o-KP~SIL :A'.>SPAT Iri - o - tolil fosfat F 
' , 

234 VINIL sm .. FOO Vinil sulfon F 

235 ZIRKONIU4, senyawa Zirkonium D 

SEHATAN REPUBLIK INIXHSIA, 
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IJ\MPIRAN PERATURAN MENI'ERI KESEHATAN RI 
MJ.fJR : 453~n.Kes/Per/Xl/1983 
TANGGAL 16 Noperrber 1983 
Tentang B~ BERBAHAYA 

• 
KELAS IV 

OOIDNGAN BAH.AN BERBAHAYA : 

A • EKSPLOSIF H•KOROSIF 
B •GAS ~AT I=IRITAN 
C -= CAIRAN t.f.JDAH. MENYALA J = KARSINOGENIK, KJTJ\GF.NIK DAN 

'IERATOGEN!K 
D :s PADAT.AN MJDAH MENYALA K•ELEKTRONIK 
E 111 0 K S I D A T 0 R L • ETIOLOGIK, BIQ-iEDIK 
P=RACUN M = B.AHAN BERBAHAYA LAimf A 
G • RADIOAKTIF 

00 N~·.fA B/\HP.N BERBAHAYA MfA Kn..fi.A GOimGAN 

1 .ALU;iUJ!lM, · serbuk Aluninium D.F. 

2 .ALU\iilUtM KLORIDA, hidrat Alllninit.nn klorida. I 
/ 

3 AJ.,U.fiNilM OJ<SIDA • Aluminiun oksida F.M · 

4 ROJ!l.M KLORIDA l'-.J110nium klorida p 

s .At.OUlM SULFAMA.1' Garam mmamonium asam sui~· · I.F . 
!a.mat . ... : 

6 J\I·HIDRIDA FI'AI.AT 1,3-Isobenzofurandion I 

7 0 - ANISIDIN 2- ~·1etoks ibenzenamina I 

8 p - ANISIDIN 4- Metoks ibenzenamina I 

9 BA.i:'ULM SULFAT Bariun sul:Eat :,£ p 

10 BELERPJ·IG Belerang i. 
11 BENZALJHUDA Benialdehida p 

12 BF.sIDISIKI.DPENTANADIBNIL Besidisiklopentanadienil F 

( •FEROSENA) 

. l:S BIS\IJT TEUJRIDA Bismut telurida. p . -
14 BORAT, · tetra. garmn NATRit.M dalam Borat, garam natrium F 

bentuk anhid.rat penta, dekahidrat 

15 BROOFORM TribronanetaM p . 

16 BUTIL SELOSOLVE 2- Butoksietano1 F 

17 BUTIL GL:SIDIL E1ER (=BGE) n- Butil glisidil eter F 
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NO tWv'IJ., B.AHAN BERB.AHA.YA NAMA KIMIA GO LONGAN 

" l8 p- ters- BUTILTOLUENA p-ters-Butil toluenn I.F. 
• 

19 2-n- DIB\JI'ILJ\MINO:STANOL . 2-n- Dihutilaminoetrulol F 

20 DIBUTIL FOSFAT Dibutil fosftat I 

21 DIBUI'IL FTALAT (=n-BtITIL FTJ\LAT) Ase.lTl 1,2-benzendikarbo~ilat F 
dibutil ester 

22 DIET!Lffi\ITPJPMINA Dietilentriamina I 

23 DIFENIL Bifenil I.P. 

24 DIFLOORODIBROMl1ETANA Difluorodibromometana I 

25 3, 5-DINI'!'R0-0- TOW.AMIDA (=ZO- 2-Metil-3,5- dinitrobenza- F 
ALEN; DINIIDIMIDA) mida 

26 DINOBUTON (=DESSIN) P.sam karbonat 1-rnetiletil F 
2-(l-rnetilpropil)-4,6-dini-
tro fenil ester 

27 DIPROPILEN GLIKOL METIL ETER Dipropilen glikol metil eter F.C. 
(=OOWAl\()L 50 B) 

28 DISULFiru'M Tetraetiltioperoksidikarbonat F.J. 
• diamida 

29 'DIURON 3-(3,4- Diklorofenil)·l,1- F 
dimetilurea 

30 ETHEN GLIKOL 1,2 - Etanadiol F.C. 

31 FENOTIJ\.ZIN Fenotiazin F 

32 FF.NIL E'Ili.~(=DIFENIL OKSIDA) 1,1' - Oksibisbenzena F 

33 FENIL ETER DIFENIL, campuran Fenileter difenil I 

34 FENIL GLISIDIL ETER (=P.G .E.) Fenil glisidil eter F 

35 FENIL MERYJ\PTAN ( •TIOFEIDL) Benzenatiol F 

36 FERBAM Besi tris (dimetilkarbamo- F.I. 
ditioato- S9 S') 

37 FEROV P.NADIU-i, de bu ' Ferovanadium F 

• • 38 PLU0001RIKLORCf.ETANA 'fi'iklorofloorometana F - ' -
(=FRECN 11; FRIGEN 11) 

39 GELAS, s~rat dan debu Gel as I.M. 



• 
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NM'.A BAHAN BEP.BAHA.YA 

40 G I P S 

41 GLISEROL (=GLI$ERIN) 

42 GUJTARAIDEHIDA 

43 GRAFIT 

44. HEKSILEN GLIKOL 

45. IcroFORM 
46. IOOFC>l:lal 

47. ISOPBJPIL GLISIDIL ETER (=I.G.E) 
48. KALSIUM HIOO!l('.SIDA 

49. KALSIUM KAP.lntAT 

50. Y.AI.BIUM OKSIDA 

51. KAI.SIUM SIANIDA 

52. KALSIUM. SILIKAT 

53. KAOLIN (:sOOUJS Af.BA) 

54. KAPAS, debu, bahan baku 

55. KAPFDIAKTAM 

56. KAROON 'I'.E1'RABRO.U:DA 

57. 2-KLOR0-6-{'IRIKLORCMETIL) 
PIRIDINA (= N - SERVE) 

58. KRAG 974 (=n"1~IME.T) 

59. KRAG ·y (::::S:ESGl) 

00. MAGm'SIUM, senyawa 

61, MA~IUM C({SIDA 

62. METIUN BIS (4-FENILI&lSIANAT) 
63. (=M.D. I) 

63. MET!I.KJ'1R)F()FJ.1 

64. WLIBDENUM, senyawa la.rut 

65. 1- NAFroL 

00. 2- NAFTOL 

·67. PARAFIN 

68. PENT.~I'IFl'IDL 

69. PIRE'IRIN I 

70. PERETIN II 

- 32 -

NAHA KIMIA 

!falsim1 sulfat 

1,2,3- Propanatriol 

Glutaraldehida 

Grafit; timbal hitam 

2- Metil-2,4-pentanadiol, 
'.&~~tana 

Trimetil sikloheksenon 
Isopropil glisidil eter 
Kalsiun hidroksida 

Kalsim1 karbonat 

Kalsiun oksida 

!'t.alsiun sianida 

Kalsiun silikat 

Kaolin 
K..apas 

Heks!:'hidro-2H-azepin-2-on 
Ka.rbon tetrabrcmida 

2-IO.oro-6(triklorcmetil) 
piridina 

Tetrehidro -3,5-dimetil 
2l1-1,3,5-tiadiazin-2-tion 

Ga.ram natriun 2-(2,4-dikloro -
fenoksi) etanol hidrogen sulfat 
Magnesiun 
Magnesiun oksida. 
Metilen bis {4-fenilisosianat) 

1,1,1- Trikloroetana 

Molibdenun 
1 - Naftalenol 

2 - Naftalenol 

Parat in 

2,2-Bis(hidroksimetil)-1,3-~ 
propanadiol 

MtJl!l krisantemmnnokarbok­
silat piretrolon ester 1 

Asam krisantemm:likarboksilat 
monanetil ester piretrolon ester 

M 

I.C. 

F 

M. I. • 

I 

F 

I.C. 

I 

I 

I 

I 

F 

M 

M 

M 

I.F 

F 

F 

F 

F 

M 

M 
I .P' 

I.F. 

F. 
I 

I 

J 

M 

F 

F 
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HN'1A BAHAN BERBAHAYA NAMA KIMIA OOUHiAN 
f 

71 . S1Hi OKSIM Seng oksida F 
• • ' 17. sm:i STBtJlAT Garam seng asam oktadelca- M • 

noa.t 
73 SBSIIJ.1 HIOO.OKSIDA Sesi\1'1 hidroksida I 

74 SESn.t-1 KLORIDA Sesium klorida I 

75 SIKLOPBNTADIENA 1,3- Siklopentadiena F 
¥t~ 76 SILil(()J, debu dan serbuk Silikon D.P. 

17 SILIKON I(tJ>.BIDt'\ Silikon karbida f .I. 

.... :~ 
'18 TIMAf!, senyawa amrganik Timah I 

~~ · 79 'IRIBlTI'I L POSFAT Tr.ibutil fosfat F 

80 'llUFENIL FOSFAT Trifenil fosfat F 

81 nuMBTILBENZENA 1,3,5- Trimetilbenzena F 

82 ~'IPJl (•WOLFRAM) Tungsten F 

83 TIRSNA 2,4,6-Trikloroanisol F 

... 84 VINIL Sil<LCllEKSENA DIOI<SIDA Vinil sikloheksena dioksida F.C • 
... 
• 

• 


